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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Pakchoy (Sawi Sendok) merupakan jenis sayuran daun yang memiliki 

kerabat dekat dengan sawi. Pakchoy dan sawi merupakan satu genus, hanya saja 

varietasnya yang berbeda. Pakchoy mempunyai bentuk yang mirip dengan sawi, 

akan tetapi lebih pendek dan kompak serta daunnya lebih lebar dibandingkan 

dengan sawi hijau (Setiawati dkk., 2007). Pakchoy dimanfaatkan daunnya sebagai 

bahan pangan baik segar maupun olahan dengan harga yang relatif murah, yaitu 

Rp.5000-Rp.7500 per kg nya. Pakchoy termasuk tanaman sayuran berumur 

pendek (± 45 hari) yang termasuk dalam famili Brassicaceae serta memiliki 

kandungan gizi yang diperlukan tubuh. Kandungan betakaroten pada pakchoy 

dapat mencegah penyakit katarak, selain itu pakchoy juga mengandung protein, 

lemak nabati, karbohidrat, serat, sodium, vitamin A, vitamin B, Ca, Mg, dan Fe 

(Perwtasari dkk., 2012). Pakchoy dapat ditanam di dataran rendah maupun 

dataran tinggi, akan tetapi pertumbuhannya lebih optimal apabila ditanam di 

dataran tinggi dengan cukup sinar matahari, aerasi baik (tidak tergenang air), serta 

pH tanah sekitar 5,5-6 (Edi dan Julistia, 2010).  

 Tanaman pakchoy apabila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya layak 

untuk dikembangkan dan diusahakan di Indonesia guna untuk memenuhi 

permintaan konsumen yang semakin lama semakin meningkat serta adanya 

peluang pasar baik didalam maupun diluar negeri. Kelayakan pengembangan 

budidaya sawi ditunjukkan oleh adanya keunggulan kondisi wilayah tropis 
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Indonesia yang sangat cocok untuk komoditas tersebut, disamping itu umur panen 

pakchoy relatif pendek yaitu 40-50 hari setelah tanam dan hasilnya pun dapat 

memberikan keuntungan yang memadai. 

 Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2015), 

produksi tanaman sawi di Indonesia pada tahun 2011-2015 yaitu 580,969 ton, 

594,911 ton, 635,728 ton, 602,468 ton, dan 600,188 ton dengan laju pertumbuhan 

sebesar -0,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan 

produksi yang tidak stabil, bahkan penurunan produksi sawi yang signifikan 

terjadi pada tahun 2014 dan 2015 bila dibandingkan dengan produksi tahun 2013. 

Penurunan hasil tersebut disebabkan oleh adanya pengaruh lingkungan fisik 

seperti iklim, angin, suhu, intensitas penyinaran matahari, kelembaban, serta 

tanah. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi pengaruh 

lingkungan fisik yaitu dengan cara merekayasa lingkungan seperti memodifikasi 

iklim mikro diantaranya dapat dilakukan dengan menggunakan mulsa.  

 Mulsa merupakan setiap bahan yang dipakai untuk menutupi permukaan 

tanah yang berfungsi untuk menghindari kehilangan air melalui penguapan serta 

dapat menekan pertumbuhan gulma. Budidaya tanaman sayuran dengan 

menggunakan mulsa merupakan salah satu usaha perlindungan fisik tanaman 

untuk memanipulasi faktor cuaca yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 

tanaman (Yudhistira dkk., 2014). Efek aplikasi mulsa ditentukan oleh jenis bahan 

mulsa. Bahan yang dapat digunakan sebagai mulsa yaitu sisa-sisa tanaman 

(seresah dan jerami) atau bahan plastik (Hamdani, 2009). Penggunaan mulsa dari 

bahan tanaman (jerami) dapat berguna sebagai pupuk apabila telah terurai didalam 
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tanah setelah mengalami proses dekomposisi. Selain itu, mulsa ini memiliki efek 

menurunkan suhu tanah serta dapat menambah bahan organik tanah dalam rentan 

waktu tertentu. Penggunaan mulsa plastik terutama mulsa plastik hitam perak 

memiliki kelebihan yaitu dapat memantulkan sinar matahari, menaikkan suhu 

tanah, menjaga kelembaban tanah, dan menurunkan kelembaban di sekitar 

tanaman sehingga dapat menghambat munculnya penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri (Kusuma dan Mimik, 2015). 

 Disamping penggunaan mulsa untuk memodifikasi lingkungan fisik, perlu 

diatur pula kepadatan populasi tanaman, karena hal tersebut dapat mempengaruhi 

hasil tanaman pakchoy. Pengaturan kepadatan populasi ada dua cara, yaitu dengan 

pengaturan jarak tanam dan pola jarak tanam. Pola jarak tanam merupakan salah 

satu faktor yang juga dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas tanaman. Pola 

jarak tanam perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi tingkat kompetisi 

antar tanaman dalam hal air, unsur hara, dan cahaya matahari. Berdasarkan hasil 

penelitian tentang bentuk tanam menunjukkan bahwa bentuk tanam segitiga 

memiliki kelebihan dibanding bentuk tanam tipe lainnya. Salah satu kelebihannya 

yaitu, apabila  dengan menggunakan jarak tanam yang sama, maka bentuk tanam 

tipe segitiga memiliki lebih banyak populasi setiap bedengnya dibanding bentuk 

tanam tipe segiempat (Hatta, 2011). Hal tersebut ditunjukkan dengan jarak tanam 

10x10 cm (segitiga) yang menghasilkan 77 tanaman, jarak tanam 20x20 cm 

(persegi) menghasilkan 35 tanaman, serta 30x30 cm (segienam) menghasilkan 12 

tanaman pada bedengan seluas 1,5 m
2
. Jarak tanam yang optimum akan 

memberikan pertumbuhan yang baik sehingga tanaman dapat memanfaatkan lebih 
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banyak cahaya matahari dan unsur hara. Sebaliknya, jarak tanam yang terlalu 

rapat akan mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman yakni dalam hal air, 

unsur hara, dan cahaya matahari. Akibatnya, pertumbuhan tanaman terhambat dan 

hasil tanaman rendah (Sohel dkk., 2009).  

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis mulsa dan pola jarak tanam 

yang terbaik untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang maksimal pada 

tanaman pakchoy yang dibudidayakan. Manfaat dari penelitian ini yaitu 

memberikan informasi tentang teknik budidaya dengan menggunakan macam 

mulsa dan pola jarak tanam yang dapat memberikan pertumbuhan dan produksi 

tanaman pakchoy yang maksimal. 

 Hipotesis penelitian yang diuji yaitu terdapat interaksi antara perlakuan 

macam mulsa dan pola jarak tanam pada tanaman pakchoy, penggunaan mulsa 

plastik hitam perak dan pola jarak tanam tipe persegi (20x20 cm) pada teknik 

budidaya tanaman pakchoy mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakchoy yang tertinggi. 

  


